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Abstrak. Jenis penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

motivasi dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa SMA Hang Tuah Makassar pada mata pelajaran 

matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMA Hang Tuah yang terdiri dari 

5 kelas Pada tahun ajaran 2021-2022 yang diajar oleh guru yang berbeda dengan jumlah 175 siswa sedangkan 

sampelnya 140 siswa yang diambil dengan teknik pengambilan sampel cluster random sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah angket motivasi belajar dan fasilitas belajar siswa. Pengumpulan data prestasi 

belajar pada mata pelajaran matematika. Adapun data analisis dengan statistik deskriptif dan analisis inferensial 

dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) motivasi belajar siswa berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika, (2) fasilitas belajar siswa berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa matematika siswa pada mata pelajaran matematika, (3) terdapat pengaruh antara motivasi 

dan fasilitas belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar, Prestasi Belajar 

 

Abstract. This type of research is an ex post facto research that aims to determine the effect of motivation and 

learning facilities on student achievement SMA Hang Tuah Makassar in mathematics. The population in this 

study were all students of class XI MIA SMA Hang Tuah consisting of 5 classes in the 2021-2022 academic year 

taught by different teachers with a total of 175 students while the sample was 140 students taken using the 

cluster random sampling technique. The research instrument used was a learning motivation questionnaire and 

student learning facilities. Collection of learning achievement data in mathematics. As for data analysis with 

descriptive statistics and inferential analysis using SPSS. The results showed that: (1) student learning 

motivation influences student learning achievement in mathematics, (2) student learning facilities affect student 

learning achievement in mathematics, (3) there is an influence between motivation and student learning facilities 

on student achievement in mathematics.  
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 Pendahuluan 

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai cerminan dari penguasaan keterampilan atau 

pengetahuan yang dikembangkan melalui mata pelajaran yang biasanya ditunjukkan dalam 

bentuk nilai (Vandini, 2016). Prestasi belajar diukur secara berkala untuk mengetahui sejauh 
mana peningkatan individu terkait kemampuan dalam penguasaan materi yang telah 

diajarkan. Pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan dengan menetapkan batas minimum 

keberhasilan sehingga jika individu mencapai atau melampaui batas minimum, maka dapat 

dikatakan individu yang bersangkutan telah menguasai materi yang telah diajarkan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah fasilitas belajar (Hamdu & 

Agustina, 2011). Fasilitas belajar merupakan salah satu faktor penunjang dalam pencapaian 

keberhasilan proses belajar mengajar. Fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk memperlancar kegiatan belajar siswa. Menurut 

Bafadal mengatakan bahwa “fasilitas belajar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu sarana 

pendidikan dan prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, 

bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 

Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara 

https://doi.org/10.30605/proximal.v5i2.2173
mailto:nyoled@umma.ac.id1
mailto:afifalmira@gmail.com2


Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika 

ISSN 26158132 (cetak) 

ISSN 26157667 (online) 

 

   Halaman 104 dari 113 

https://doi.org/10.30605/proximal.v5i2.2173  Volume 6 Nomor 1, Tahun 2023 

tidak langsung menunjang proses pelaksanaan proses pendidikan di sekolah”. Sedangkan 

menurut Dimyati mengatakan bahwa “fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang 

dimiliki sekolah yang mendukung secara langsung dan tidak langsung dalam proses 

pembelajaran, untuk itu fasilitas belajar siswa diharapkan memadai dan sesuai dengan standar 

di sekolah pada umumnya”. Jadi, fasilitas merupakan komponen yang sangat penting 

sehingga proses pendidikan itu dapat berlangsung dengan baik. 

Selain masalah yang sering dihadapi oleh siswa adalah fasilitas belajar, biasanya juga 

dipengaruhi oleh motivasi belajar (Annisa, 2019). Menurut (Wahab, 2015) motivasi adalah 

kekuatan pendorong umum, keinginan, kebutuhan dan kekuatan serupa yang mendorong 

perilaku seseorang. Secara umum motivasi diartikan sebagai pengaruh tenaga dan arah 

terhadap perilaku, meliputi: kebutuhan, minat, sikap, keinginan dan insentif. Dengan adanya 

motivasi belajar pada mata pelajaran matematika berarti terdapat adanya suatu usaha untuk 

berkonsentrasi atau perhatian pada mata pelajaran tersebut dan mendorong siswa untuk 

belajar lebih rajin dan teratur. Adanya motivasi dalam diri seseorang dipengaruhi oleh faktor 

dari dalam dan dari luar. Motivasi belajar pada diri siswa akan berbeda antara satu dengan 

yang lain, siswa yang mempunyai motivasi belajar yang besar pada mata pelajaran 

matematika dimungkinkan akan mendapat prestasi yang lebih baik bila dibandingkan dengan 

siswa yang mempunyai motivasi belajar yang rendah pada mata pelajaran matematika. 

Berbicara tentang motivasi, berarti kita berbicara tentang kesadaran. Sering kali 

kesadaran ini akan timbul dimana kita melihat, menginginkan serta memperoleh sesuatu yang 

berupa materi maupun emosional. Sehingga kita terdorong untuk terus melakukan sesuatu 

dalam mencapai tujuan itu. Jadi dengan adanya motivasi akan melahirkan suatu perubahan 

energi yang ada pada diri manusia, yang akan membuat kejiwaan seseorang berupa, perasaan 

dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan suatu penelitian dengan 

judul “Pengaruh Motivasi dan Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Siswa SMA Hang Tuah Makassar”. 

 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kausal-komparatif (Expostfacto). 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya yaitu motivasi belajar (X1) dan fasilitas belajar (X2) 

dan variabel terikatnya adalah prestasi belajar (Y). Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Hubungan Antara Variabel Penelitian 

Keterangan :  

X1  : Motivasi Belajar 

X2  : Fasilitas Belajar 

Y  : Prestasi Belajar 

X1 

 

X2 
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Penelitian dilaksanakan di SMA Hang Tuah Makassar. Adapun waktu Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMA Hang Tuah tahun ajaran 2021/2022. Teknik 

pengambilan sampel yang diguanakan pada penelitian ini adalah cluster random sampling 

sehingga dipilih 4 kelas secara random sebagai sampel penelitian yaitu 140 peserta didik. 

Instrumen yang digunakan pada variabel motivasi dan fasilitas adalah Angket. Jenis 

angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup (close form) dengan 

menggunakan skala likert.  

Tabel 2. Skor Penilaian Instrumen Angket Skala Likert 

No. Pilihan Jawaban 
Skor Untuk Pertanyaan 

Positif Negatif 

1 Sangat Setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Kurang Setuju (KS) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

5 Sangat tidak Setuju (STS) 1 5 

Adapun untuk prestasi belajar matematika dikumpulkan menggunakan metode tes, 

sehingga diperoleh data berupa nilai dari tes yang telah diberikan.  

Pada tahap analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis statistik yaitu teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. Data 

berupa hasil angket motivasi belajar, fasilitas belajar, dan prestasi belajar yang berupa data 

deskripsi tersebut selanjutnya dikategorikan secara kuantitatif berdasarkan teknik 

pengkategorian Azwar dalam (Nurbaeti, 2020) dengan rumus sebagai berikut. 

Tabel 3. Kriteria Pengkategorian Data Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar dan Prestasi 

Belajar 

Interval Skor Kategori 

𝑥 < (𝜇 − 1,0𝜎) Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑥 < (𝜇 + 1,0𝜎) Sedang 

(𝜇 − 1,0𝜎 ≤ 𝑥) Tinggi 

Keterangan 

𝜇 : Rata – rata 

𝜎 : Standar deviasi  

Pengambilan data motivasi belajar dan fasilitas belajar yaitu menggunakan angket yang 

menggunakan skala likert dengan banyak pertanyaan masing-masing sebanyak 20 butir. 

Sebelum digunakan, instrrumen divalidasi oleh 2 orang validator yang merupakan dosen 

pendidikan matematika. Adapun validasi yang dilakukan berupa validasi isi dari instrumen 

penelitian. Hasil validasi angket motivasi belajar dari kedua validator diperoleh rata-rata 3,7 

(Valid), untuk angket fasilitas belajar rata-rata 3,7 (Valid), dan untuk tes prestasi belajar rata-

rata 3,5 (V). Sehingga dari hasil yang diperoleh dari kedua validator, instrumen penelitian 

dapat digunakan karena telah memenuhi validitas isi. 
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis regresi linier berganda. Analisis regeresi 

digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara variabel independen dengan 

variabel independen serta bagaimana gambaran hubungan antara keduanya.Analisis regresi 

sederhana berfungsi menguji hipotesis 1 dan 2. Secara umum persamaan regresi sederhana 

(Napsawati, 2020) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌′ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan :  

𝑌′ : nilai yang diprediksikan 
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𝑎 : konstanta atau bila harga X = 0 

𝑏 : koefisien regresi  

X : Nilai variabel indepeden 

 

Menurut (Yuliara, 2016) adapun persamaan regresi linier berganda dengan dua variabel 

bebas yaitu :  

Y = a0 + a1X1 + a2X2 

Keterangan: 

Y  : variabel terikat 

X (1,2) : variabel bebas  

a0  : nilai konstanta 

a (1,2) : nilai koefisien regresi 

 

 Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Analisi Deskriptif 

Tabel 3. Descriptive Statistics Motivasi Belajar 

Dari tabel di atas, Output tampilan SPSS menunjukkan jumlah responden (N) 

sebanyak 140, dari 140 responden nilai motivasi belajar siswa terkecil (minimum) adalah 44, 

dan nilai siswa terbesar (maximum) adalah 80, rata-rata nilai motivasi belajar dari 140 

responden adalah 63,63 dengan standar deviasi sebesar 6,594. Nilai range merupakan selisih 

nilai maximum dikurang nilai minimum. Nilai range motivasi belajar yaitu 36. 

 Tabel 4. Kategori Motivasi Belajar Siswa 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X < 70 18 12,9 % 

Sedang 70 ≤ X < 80 93 66,4 % 

Tinggi 80 ≤ X 29 20,7 % 

Total  140 100 % 

Berdasarkan tabel kategori motivasi belajar di atas, diperoleh bahwa terdapat 18 siswa 

berada pada kategori rendah, 93 siswa berada pada kategori sedang, dan 29 siswa berada pada 

kategori tinggi. Data dari tabel kategori motivasi belajar adalah siswa kelas XI MIA1, XI 

MIA 2, XI MIA 3, dan XI MIA 4 SMA Hang Tuah Makassar memberikan gambaran bahwa 

motivasi belajar siswa berada dalam kategori sedang. 

Tabel 5. Descriptive Statistics Fasilitas Belajar 

Statistics 

Motivasi  

N Valid 140 

Missing 0 

Mean 63,63 

Std. Deviation 6,594 

Variance 43,476 

Range 36 

Minimum 44 

Maximum 80 

Sum 8909 
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Statistics 

Fasilitas  

N Valid 140 

Missing 0 

Mean 65,80 

Std. Deviation 6,354 

Variance 40,380 

Range 31 

Minimum 52 

Maximum 83 

Sum 9211 

Output tampilan SPSS menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 140, dari 140 

responden nilai motivasi belajar siswa terkecil (minimum) adalah 52, dan nilai siswa terbesar 

(maximum) adalah 83, rata-rata nilai motivasi belajar dari 140 responden adalah 65,80 dengan 

standar deviasi sebesar 6,354. Nilai range merupakan selisih nilai maximum dikurang nilai 

minimum. Nilai range motivasi belajar yaitu 31. 

Tabel 6. Kategori Fasilitas Belajar Siswa 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X < 66 20 14,3 % 

Sedang 66 ≤ X < 77 95 67,9 % 

Tinggi 77 ≤ X 25 17,9 % 

Total  140 100 % 

Berdasarkan tabel kategori fasilitas belajar di atas, diperoleh bahwa terdapat 20 siswa 

berada pada kategori rendah, 95 siswa berada pada kategori sedang, dan 25 siswa berada pada 

kategori tinggi. Data dari tabel kategori fasilitas belajar adalah siswa kelas XI MIA1, XI MIA 

2, XI MIA 3, dan XI MIA 4 SMA Hang Tuah Makassar memberikan gambaran bahwa 

fasilitas belajar siswa berada dalam kategori sedang. 

 

Tabel 7.  Descriptive Statistics Prestasi Belajar 

Statistics 

Prestasi  

N Valid 140 

Missing 0 

Mean 76,46 

Std. Deviation 9,204 

Variance 84,711 

Range 35 

Minimum 60 

Maximum 95 

Sum 10705 

Output tampilan SPSS menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 140, dari 140 

responden nilai motivasi belajar siswa terkecil (minimum) adalah 60, dan nilai siswa terbesar 

(maximum) adalah 95, rata-rata nilai motivasi belajar dari 140 responden adalah 76,46 dengan 

standar deviasi sebesar 9,204. Nilai range merupakan selisih nilai maximum dikurang nilai 

minimum. Nilai range motivasi belajar yaitu 35. 
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Tabel 8. Kategori Prestasi Belajar Siswa 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X < 67 19 13,6 % 

Sedang 67 ≤ X < 86 93 66,4 % 

Tinggi 86 ≤ X 28 20,0 % 

Total  140  

Berdasarkan tabel kategori prestasi belajar di atas, diperoleh bahwa terdapat 18 siswa 

berada pada kategori rendah, 91 siswa berada pada kategori sedang, dan 31 siswa berada pada 

kategori tinggi. Data dari tabel kategori motivasi belajar adalah siswa kelas XI MIA1, XI 

MIA 2, XI MIA 3, dan XI MIA 4 SMA Hang Tuah Makassar memberikan gambaran bahwa 

prestasi belajar siswa berada dalam kategori sedang. 

 

2. Analisis Inferensial 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 140 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 7,87537797 

Most Extreme Differences Absolute ,064 

Positive ,064 

Negative -,043 

Test Statistic ,064 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Berdasarkan tabel 9 hasil uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh nilai Test Statistic sebesar 0,070 dan Asymp. Sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 

(Asymp sig 0,200 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal yang 

artinya data tidak mempunyai perbedaan yang signifikan atau yang baku dibandingkan 

dengan normal baku. 

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X1 Between 

Groups 

(Combined) 11587,321 132 87,783 3,277 ,049 

Linearity 2581,456 1 2581,456 96,374 ,000 

Deviation from 

Linearity 

9005,865 131 68,747 2,567 ,093 

Within Groups 187,500 7 26,786   

Total 11774,821 139    

Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa hasil uji linearitas motivasi belajar (X1) terhadap 

prestasi belajar (Y) matematika diperoleh hasil Sig 0,093 ≥ α berarti data motivasi belajar 

siswa dapat dikatakan linear. 
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Tabel 11. Hasil Uji Linearitas Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X2 Between 

Groups 

(Combined) 4540,458 26 174,633 2,728 ,000 

Linearity 2364,662 1 2364,662 36,936 ,000 

Deviation from 

Linearity 

2175,796 25 87,032 1,359 ,141 

Within Groups 7234,364 113 64,021   

Total 11774,821 139    

Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa hasil uji linearitas fasilitas belajar (X2) terhadap 

prestasi belajar (Y) matematika diperoleh hasil Sig 0,141 ≥ α sehingga data fasilitas belajar 

siswa dapat dikatakan linear. Dengan demikian hubungan motivasi belajar dan fasilitas belajar 

terhadap prestasi belajar siswa bersifat linear (linear). 

 

3. Uji Hipotesis 

Tabel 12. Hasil Analisis Uji Regresi Sederhana Motivasi Belajar terhadap Prestasi 

Belajar 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2386,034 1 2386,034 35,071 ,000b 

Residual 9388,788 138 68,035   

Total 11774,821 139    

Tabel hasil uji regresi motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa nilai Sig 0,000 > 

0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika. 

Tabel 13. Hasil Regresi Coefficients Motivasi Belajar 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,952 9,905  1,812 ,072 

X1 ,779 ,132 ,450 5,922 ,000 

Tabel coefficients menunjukkan bahwa model persamaan regresi sederhana untuk 

memperkirakan prestasi belajar matematika yang dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa, 

yaitu: 

𝑌 =  17,952 +  0,779𝑋1 

Tabel 14. Hasil Analisis Uji Regresi Sederhana Fasilitas Belajar terhadap Prestasi 

Belajar 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2027,543 1 2027,543 28,706 ,000b 

Residual 9747,278 138 70,632   

Total 11774,821 139    

Tabel hasil uji regresi fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa nilai Sig 0,000 > 

0,05 maka H0 ditolak. Jadi terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
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Tabel 15. Hasil Analisis Korelasi Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,415a ,172 ,166 8,40431 

Tabel model summary memberikan informasi bahwa besarnya pengaruh fasilitas belajar 

terhadap kinerja yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,415. Sedangkan konstribusi 

atau sumbangan secara simultan variabel motivasi belajar terhadap prestasi belajar 0,172 atau 

17,2%. Hal ini menunjukan bahwa persentase pengaruh motivasi belajar sebesar 17,2% 

sedangkan 82,8% lainnya ditentukan oleh variabel lain. 

 

Tabel 16. Hasil Regresi Coefficients Fasilitas Belajar 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 25,161 9,602  2,620 ,010 

X2 ,717 ,134 ,415 5,358 ,000 

Tabel coefficients menunjukkan bahwa model persamaan regresi sederhana untuk 

memperkirakan prestasi belajar matematika yang dipengaruhi oleh fasilitas belajar siswa, 

yaitu: 

𝑌 =  25,161 +  0,717𝑋2 

Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa semakain besar variabel fasilitas belajar 

maka variabel prestasi belajar matematika siswa juga semakin besar. 

Tabel 17. Hasil Analisis Uji Regresi Sederhana Motivasi dan Fasilitas Belajar terhadap 

Prestasi Belajar 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2844,486 2 1422,243 21,819 ,000b 

Residual 8930,335 137 65,185   

Total 11774,821 139    

Berdasarkan uji regresi linear berganda motivasi dan fasilitas belajar terhadap prestasi 

belajar siswa diperoleh nilai Sig 0,000 > 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Tabel 18. Hasil Analisis Korelasi Motivasi Belajar dan Fasilitas Belajar terhadap 

Prestasi Belajar 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,492a ,242 ,231 8,07372 

Tabel model summary memberikan informasi bahwa besarnya pengaruh motivasi dan 

fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa secara simultan terhadap kinerja yang dihitung 

dengan koefisien korelasi (R) adalah 0,492. Sedangkan pada tabel R Square diperoleh sebesar 

0,242 atau 24,2%. Hal ini menunjukan bahwa persentase pengaruh motivasi dan fasilitas 
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belajar sebesar 24,2% sedangkan 75,8% lainnya ditentukan oleh variabel lain. Yang tidak 

ditentukan tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Tabel 19. Hasil Regresi Coefficients Motivasi Belajar dan Fasilitas Belajar 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5,803 10,723  ,541 ,589 

X2 ,411 ,155 ,238 2,652 ,009 

X1 ,549 ,155 ,317 3,540 ,001 

Berdasarkan tabel coefficients menunjukkan bahwa model persamaan regresi linear 

berganda untuk memperkirakan prestasi belajar matematika yang dipengaruhi oleh motivasi 

dan fasilitas belajar siswa, yaitu : 

𝑌 =  5,802 +  0,4117𝑋1 +  0,549𝑋2 

Dari persamaan tersebut, dapat diketahui bahwa semakain besar motivasi dan fasilitas 

belajar maka variabel prestasi belajar matematika siswa juga semakin besar. Pada penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan fasilitas belajar siswa secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar matematika siswa SMA Hang Tuah 

Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dan fasilitas belajar memiliki 

pengaruh yang cukup berarti terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran matematika siswa. 

Apabila kecerdasan motivasi belajar dan fasilitas belajar siswa meningkat, maka hasil belajar 

matematika siswa akan meningkat pula. Dengan demikian terdapat pengaruh antara motivasi 

belajar dan fasilitas belajar siswa di sekolah dengan prestasi belajar matematika yang tidak 

boleh diabaikan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghullam Hamdu 

dan Lisa Agustina yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini juga senada dengan apa yang diungkapkan oleh Keller 

dalam Nashra bahwa prestasi belajar dapat dilihat dari terjadinya perubahan hasil masukan 

pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil. Peningkatan prestasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah motivasi untuk belajar. Siswa yang 

termotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh prestasi belajar yang tinggi 

pula. Artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang 

dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperoleh. 

 Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

matematika siswa SMA Hang Tuah Makassar. Sumbangsi pengaruh variabel motivasi 

belajar sebanyak 20,3% sedangkan sisanya sebesar 79,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas belajar siswa terhadap prestasi matematika 

siswa SMA Hang Tuah Makassar. Sumbangsi pengaruh variabel minat belajar siswa 

sebanyak 17,2% sedangkan sisanya sebesar 82,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar dan fasilitas belajar siswa terhadap 

prestasi belajar matematika siswa SMA Hang Tuah Makassar. Sumbangsi pengaruh 

variabel kecerdasan interpersonal guru dan minat belajar siswa sebanyak 24,2% 

sedangkan selebihnya 75,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 
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